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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
demonstrasi dalam meremediasi miskonsepsi siswa pada materi cermin di SMP 
Negeri 7 Sungai Raya. Metode penelitian menggunakan pre-experimental design 
dengan bentuk one group pretest-posttest design. Sampel penelitian dipilih 
menggunakan teknik intact grup dengan melibatkan 22 siswa. Alat pengumpul data 
yang digunakan berupa 10 soal pilihan ganda dengan tiga alternatif jawaban disertai 
alasan terbuka. Diperoleh persentase rata-rata penurunan miskonsepsi sebesar 
39,54% pada tiap siswa dan 46,59% pada tiap indikator. Hasil perhitungan harga 
proporsi diperoleh ∆S = 0,48 dengan tingkat efektivitas sedang. Berdasarkan uji 
statistik McNemar dan uji binomial, secara keseluruhan pada setiap soal terjadi 
perubahan konseptual siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah remediasi 
menggunakan metode demonstrasi. Dengan demikian, penerapan metode 
demonstrasi berpengaruh dalam meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
cermin di SMP Negeri 7 Sungai Raya. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
alternatif guru dalam melaksanakan remediasi miskonsepsi siswa pada materi 
cermin. 
 
Kata Kunci : Remediasi, miskonsepsi, metode demonstrasi, efektivitas, cermin 
 
Abstract: This study aims to know the influence of implementation of 
demonstration as learning method to remediate student’s misconceptions about 
mirror in Junior High School. The research method used pre-experimental design 
with one group pretest-posttest design. The sample were chosen by intact group 
method, involving 22 students. The tool for collecting data is 10 multiple choice 
questions with three alternative answers and the opened reasons. It was found that 
the average percentage of misconceptions reduction was 39.54% on each student 
and 46,59% on each indicator. The results of the calculation of the proportion 
obtained ΔS = 0.48 with medium effectiveness category. Based on the statistical 
test of McNemar and binomial test, overall there is a conceptual change 
significantly on each question between before and after implementation of 
demonstration as learning method. The implementation of demonstration as 
learning method was influenced to remediate student’s misconceptions about mirror 
in Junior High School. This study was expected to be an alternative for teachers to 
remediate student’s misconceptions about mirror. 
 
Keywords:  Remediation, misconceptions, demonstration learning method, 
effectiveness, mirror 
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isika merupakan salah satu mata pelajaran dalam rumpun sains yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar secara kualitatif dan 
kuantitatif dengan menggunakan matematika (Depdiknas, 2003). Pada sekolah 
menengah pertama (SMP) pelajaran fisika, biologi dan kimia masuk dalam satu 
kategori pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam kurikulum yang berlaku 
disebut IPA Terpadu. 
Salah satu materi dalam IPA Terpadu kelas VIII adalah cahaya dan alat 
optik, salah satu sub materinya adalah pemantulan cahaya. Pemantulan cahaya 
terjadi pada cermin datar, cermin cekung dan cermin cembung. Pemanfaatan 
cermin dalam kehidupan sehari-hari sudah sering diamati atau bahkan dilakukan 
oleh siswa. Hal ini memungkinkan siswa memiliki konsepsi awal sebelum 
mempelajari materi cermin di kelas. Apabila konsepsi tersebut berbeda dengan 
konsepsi para ahli, maka dapat dikatakan sebagai miskonsepsi.  
Nasution (2008) menemukan beberapa miskonsepsi siswa pada materi 
cermin di kelas VIII SMP Negeri 6 Pontianak, dengan rincian sebagai berikut: (1) 
Siswa tidak dapat menunjukkan bahwa sudut datang sama dengan sudut pantul 
(43,58%); (2)Siswa tidak dapat menentukan besar sudut pantul walaupun besar 
sudut datang sudah diketahui (46,16%); (3) Siswa tidak dapat menentukan bentuk 
bayangan pada cermin datar (28,22%); (4) Siswa tidak dapat menentukan jumlah 
jarak benda dan jarak bayangan pada cermin datar walaupun jarak benda sudah 
ditetapkan (71,78%); (5) Siswa tidak dapat menentukan perjalanan sinar istimewa 
pada cermin cekung (51,29%); (6) Siswa tidak dapat menetapkan perjalanan sinar 
istimewa pada cermin cembung (61,53%); (7) Siswa tidak memahami proses 
pembentukan bayangan pada cermin cembung dengan menggunakan minimal dua 
buah sinar istimewa (66,67%). 
Adapun penyebab miskonsepsi ialah pengetahuan awal (pengetahuan 
faktual) siswa kurang digali sehingga berakibat konsep dasar mengalami kesalahan, 
intuisi atau penalaran siswa salah akibat kurang informasi mengenai konsep 
tersebut dengan kata lain reasoning tidak lengkap, penggunaan metode ceramah 
yang tidak memberikan kesempatan siswa membuktikan konsep yang dijelaskan 
baik dalam bentuk nyata maupun bentuk tiruan (Suparno, 2013: 34-50).  
Salah satu upaya untuk memperbaiki miskonsepsi siswa adalah dengan 
melakukan remediasi. Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 6-21) 
remediasi merupakan suatu proses untuk membantu siswa mengatasi kesulitan 
belajar terutama mengatasi miskonsepsi-miskonsepsi yang dimiliki. 
Salah satu cara mengajar yang sangat berguna untuk mengatasi miskonsepsi 
yang tidak sulit diterapkan dan yang mempunyai potensi besar adalah demonstrasi 
(Berg, 1991: 6). “Yang dimaksud dengan demonstrasi adalah pelaksanaan 
percobaan oleh guru (sendiri atau dengan bantuan beberapa murid didepan kelas)” 
(Berg, 1991: 21). Menurut Roestiyah (2012) demonstrasi adalah cara mengajar 
dimana seorang instruktur atau guru menunjukkan, memperlihatkan suatu proses 
sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat dan mengamati proses yang 
ditunjukkan oleh guru tersebut. Sedangkan menurut Huda (2013) demonstrasi 
adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan 
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suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 
sebenarnya maupun bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber 
belajar lain di depan seluruh siswa. Dengan demonstrasi, siswa dapat mengamati 
dengan seksama apa yang terjadi, bagaimana prosesnya dan bagaimana hasilnya 
(Huda, 2012: 232). Metode demonstrasi menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
lebih bermakna sehingga diharapkan dapat meningkatkan penalaran siswa. 
Dengan menggunakan metode demonstrasi, Nopa (2012) menemukan 
penurunan miskonsepsi siswa sebesar 19,875 % pada materi hukum Newton di 
kelas VIII SMP Negeri 2 Trimulya kabupaten Sanggau. Daluba (2013) 
membuktikan bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
agrikultur memberikan hasil tes yang lebih baik dibandingkan dengan metode 
konvensional. Rata-rata hasil post-test siswa dengan metode demonstrasi ialah 
sebesar 66,57 sedangkan dengan metode konvensional ialah sebesar 61,47. Dalam 
penelitian ini, materi yang didemonstrasikan ialah proses pemantulan cahaya pada 
cermin datar dan cara melukiskan sinar istimewa pada cermin lengkung.  
Dalam menerapkan metode demonstrasi, dibutuhkan media belajar yang 
tepat untuk mempermudah proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran 
dapat digunakan adalah alat peraga. Alat peraga merupakan media bantu 
pembelajaran, dan segala macam benda yang digunakan untuk memperagakan 
materi pelajaran. Alat peraga mengandung pengertian bahwa segala sesuatu yang 
masih bersifat abstrak, kemudian dikonkretkan dengan menggunakan alat agar 
dapat dijangkau dengan pikiran yang sederhana dan dapat dilihat, dipandang, dan 
dirasakan (Arsyad, 2013: 9). 
Pada penelitian ini, alat peraga yang digunakan adalah papan optik. Papan 
optik adalah alat peraga yang berbentuk persegi panjang yang diberi skala 
Kartesian. Papan optik terdiri dari dua bagian utama yaitu bidang optik (papan 
persegi panjang) dan bidak optik (benda-benda yang ditempelkan pada bidang 
optik). Papan optik digunakan untuk menjelaskan konsep pembentukan bayangan 
pada lensa dan cermin (Sambudi dan Mosik, 2009). 
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru IPA SMP Negeri 7 Sungai Raya, 
nilai siswa pada materi pemantulan cahaya paling rendah dibandingkan materi lain 
karena bahasan materi yang cukup banyak, sehingga sulit untuk diingat siswa. 
Selain itu, metode belajar yang digunakan hanya ceramah yang cenderung 
menimbulkan miskonsepsi. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah penelitian untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi cermin. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian pre-
experimental design dengan rancangan one group pre-test post-test design. Desain 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
O1   = Tes awal (pre-test) 
O1   X   O2 
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O2     = Tes akhir (post-test) 
X = Treatment  (remediasi dengan pembelajaran ulang menggunakan  
metode Demonstrasi) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 7 Sungai 
Raya yang duduk dikelas IX  yang berjumlah 145 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas IX D yang berjumlah 22 orang. Teknik pengumpulan 
data dalam  penelitian ini adalah berupa teknik pengukuran dengan alat ukur berupa 
tes diagnostik berbentuk pilihan ganda dengan tiga alternatif jawaban dan disertai 
alasan terbuka. Alat pengumpul data yang digunakan adalah tes diagnostik (pre-
test) dan re-test (post-test) yang paralel (parallel forms). Test berupa tes diagnostik 
berbentuk pilihan ganda dengan 3 alternatif jawaban dan disertai alasan terbuka. 
Validasi pada penelitian ini dilakukan oleh 3 orang validator yang terdiri dari 2 
orang dosen prodi Pendidikan Fisika FKIP UNTAN dan seorang guru bidang studi 
IPA SMP Negeri 7 Sungai Raya. Pengujian reliabilitas pada instrumen ini 
menggunakan Internal consistency, yaitu dengan cara mencobakan instrumen 
sekali saja, kemudian data yang diperoleh akan dianalisis dengan teknik Kuder 
Richadson 20 (KR. 20). Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) 
Tahap persiapan; (2) Tahap pelaksanaan; (3) Tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
diskusi dengan guru IPA SMP Negeri 7 Sungai Raya; (2) Menganalisis bentuk 
miskonsepsi materi cermin dan penyebabnya berdasarkan studi literatur; (3) 
Merancang kegiatan remediasi; (4) Menyiapkan perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; (5) Melakukan validasi soal tes; (6) Menguji coba soal 
penelitian di SMP Negeri 10 Pontianak; (7) Menganalisis data hasil uji coba tes. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan tes awal (pre-test) dalam bentuk soal pilihan ganda dengan tiga 
alternatif pilihan disertai alasan terbuka; (2) Menganalisis hasil tes awal (pre-test);  
(3) Melakukan remediasi terhadap sampel penelitian dengan menerapkan metode 
demonstrasi; (4) Memberikan tes akhir (post-test) dalam bentuk soal pilihan ganda 
dengan tiga alternatif pilihan disertai alasan terbuka. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis 
data hasil pretest dan posttest; (2) Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data; 
(3) Menyusun laporan akhir. 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu tes awal (pre-test), 
perlakuan berupa kegiatan remediasi yakni pembelajaran ulang menggunakan 
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metode demonstrasi dan tes akhir (post-test). Pemberian pre-test dilaksanakan pada 
tanggal 8 Agustus 2016 yang diikuti oleh 22 siswa kelas IX D. 
1. Penurunan miskonsepsi tiap siswa pada materi  cermin setelah diberikan 
remediasi dengan menerapkan metode demonstrasi 
Tabel 1 
Penurunan Miskonsepsi Tiap Siswa 
No Kode 
Siswa 
Pre-test Post-Test Penurunan 
miskonsepsi 
tiap siswa 
∑miskonsepsi 
yang dialami 
(%) ∑miskonsepsi 
yang dialami 
(%) 
1 MA 10 100% 10 100% 0% 
2 GP 10 100% 7 70% 30% 
3 S 9 100% 6 60% 30% 
4 DA 10 100% 8 80% 20% 
5 RS 10 100% 8 80% 20% 
6 RO 10 100% 2 20% 20% 
7 ZD 10 100% 1 10% 90% 
8 NTA 10 100% 6 60% 40% 
9 AV 10 100% 7 70% 30% 
10 MS 10 100% 0 0% 100% 
11 RN 10 100% 8 80% 20% 
12 WA 10 100% 3 30% 70% 
13 LG 10 100% 6 60% 40% 
14 AI 10 100% 3 30% 70% 
15 RA 9 90% 8 80% 10% 
16 SR 9 90% 8 80% 10% 
17 MDP 9 90% 7 70% 20% 
18 H 10 100% 8 80% 20% 
19 DFA 9 90% 3 30% 60% 
20 TA 10 100% 5 50% 50% 
21 MSA 9 90% 1 10% 80% 
22 PB 10 100% 7 60% 40% 
Rata- rata 39,54% 
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2. Penurunan jumlah miskonsepsi tiap indikator pada materi  cermin setelah 
diberikan remediasi dengan menerapkan metode demonstrasi 
Tabel 2 
Penurunan Miskonsepsi Tiap Indikator 
No Indikator  
No 
So
al 
Pre-test Post-Test 
Penurunan 
miskonsepsi 
tiap konsep 
∑ 
siswa 
(%) ∑ 
siswa 
(%)  
1 Mengidentifikasi 
sudut datang 
 
1 22 100% 5 22,72
% 
77,28% 
2 Mengidentifikasi 
sudut pantul 
 
2 22 100% 5 22,72
% 
77,28% 
3 Menentukan besar 
sudut pantul 
 
3 20 90,9% 11 50% 40,9% 
4 Menentukan 
bentuk bayangan 
pada cermin datar 
 
4 18 81,8% 9 40,9% 40,9% 
5 Menentukan jarak 
bayangan pada 
cermin datar 
 
5 22 100% 9 40,9% 59,1% 
6 Menentukan 
perjalanan sinar 
istimewa pada 
cermin cekung 
6 22 
 
 
100% 18 81,8% 18,2%  
 
27,3
% 7 22 100% 14 63,6% 36,4% 
7 Menentukan 
perjalanan sinar 
istimewa pada 
cermin cembung 
8 22 
 
100% 15 68,2% 31,8%  
22,7
2% 9 22 100% 19 86,36
% 
13,64
% 
8 Mencontohkan 
pembentukkan 
bayangan pada 
cermin cembung 
 
10 22 100% 16 72,72
% 
27,28% 
Rata-rata 46,59% 
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3. Mengidentifikasi tingkat efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi cermin di SMP Negeri 7 
Sungai Raya 
Tabel 3 
Efektivitas Penurunan Jumlah Miskonsepsi Tiap Indikator 
Indikator 𝑆0 𝑆1 Nilai ∆𝑆 Kategori 
1 22 5 0,77 Tinggi 
2 22 5 0,77 Tinggi 
3 20 11 0,45 Sedang 
4 18 9 0,5 Sedang 
5 22 9 0,59 Sedang 
6 22 16 0,27 Rendah 
7 22 17 0,228 Rendah 
8 22 16 0,27 Rendah 
Rata-rata ∆𝑆 0,48 Sedang 
 
Pembahasan  
Pada penelitian ini instrumen penelitian berupa soal pre-test dan post-test 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda disertai alasan terbuka. Remediasi yang dilakukan 
berupa pembelajaran ulang dengan menggunakan metode demonstrasi. Adapun 
yang didemonstrasikan kepada peserta didik adalah proses pemantulan cahaya pada 
cermin dengan menggunakan papan optik. Dalam kegiatan remediasi peserta didik 
mengerjakan LKS yang dibagikan peneliti disesuaikan dengan apa yang 
didemonstrasikan. Dalam pengerjaan LKS peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok dimana anggota kelompok adalah teman sebangku sehingga terdiri dari 
dua orang saja agar memudahkan komunikasi. 
Pada penelitian ini peserta didik dikatakan miskonsepsi apabila salah dalam 
menjawab soal penelitian dan/atau memberikan alasan. Dari hasil jawaban peserta 
didik pada pre-test dan post-test dapat diklasifikasi peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi dan tidak mengalami miskonsepsi kemudian dapat ditentukan 
persentase penurunan miskonsepsi pada tiap peserta didik dan tiap indikator. 
Berdasarkan analisis ditemukan peserta didik mengalami miskonsepsi baik 
pada saat sebelum maupun setelah dilakukan remediasi menggunakan metode 
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demonstrasi. Miskonsepsi yang ditemukan sebelum dilakukan remediasi terjadi 
akibat kesalahan atau kekeliruan peserta didik dalam mempelajari materi cermin 
ketika mereka berada di kelas VIII. Miskonsepsi ini dapat disebabkan oleh 
penggunaan metode ceramah saja yang tidak memberikan kesempatan peserta didik 
membuktikan konsep yang dijelaskan baik dalam bentuk nyata maupun bentuk 
tiruan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Daluba (2013) yang 
membuktikan bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
agrikultur memberikan hasil tes yang lebih baik dibandingkan dengan metode 
konvensional berupa ceramah saja. Rata-rata hasil post-test peserta didik dengan 
metode demonstrasi ialah sebesar 66,57 sedangkan dengan metode konvensional 
berupa ceramah saja ialah sebesar 61,47. 
Dari data pre-test dan post-test terlihat bahwa terjadi penurunan jumlah 
miskonsepsi baik tiap peserta didik maupun tiap indikator. Penurunan jumlah 
miskonsepsi tiap peserta didik juga dibuktikan dengan lebih besarnya jumlah 
miskonsepsi peserta didik pada saat pre-test dibandingkan dengan pada saat post-
test. Hasil analisis menunjukkan persentase rata-rata jumlah miskonsepsi tiap 
peserta didik yang berhasil diremediasi sebesar 39,54%. Dilihat dari rata-rata 
penurunan miskonsepsi tiap peserta didik tersebut, hasil kurang dari 50% dengan 
kata lain secara umum seorang peserta didik hanya dapat memperbaiki miskonsepsi 
kurang dari setengah soal yang disediakan. Hal ini disebabkan kemampuan peserta 
didik menangkap pembelajaran dalam sampel penelitian ini berbeda-beda. Menurut 
Suparno (2013: 40) kemampuan peserta didik juga mempunyai pengaruh pada 
miskonsepsi peserta didik. Peserta didik yang kurang berbakat fisika atau kurang 
mampu dalam mempelajari fisika, sering mengalami kesulitan menangkap konsep 
yang benar dalam proses belajar. Dalam penelitian terdapat peserta didik yang tidak 
mengalami penurunan jumlah miskonsepsi yang berarti namun terdapat pula 
peserta didik yang mengalami penurunan jumlah miskonsepsi yang cukup besar. 
Oleh karena itu apabila dicari rata-rata penurunan dalam sampel tersebut, hasilnya 
menjadi kurang memuaskan meskipun ada peserta didik yang mengalami 
penurunan miskonsepsi hingga 100%. 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata penurunan miskonsepsi untuk 
tiap indikator setelah dilakukan remediasi menggunakan metode demonstrasi 
sebesar 46,59%. Pada indikator nomor 7 (menentukan perjalanan sinar istimewa 
pada cermin cembung) terjadi penurunan jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
paling sedikit yakni hanya sebesar 22,72 %. Hal ini dikarenakan pada indikator 
nomor 7 disediakan 2 soal (dalam pre-test maupun post-test) dimana peserta didik 
dituntut untuk memahami tiga sinar istimewa yang berlaku pada cermin cembung, 
selain itu peserta didik juga harus dapat menafsirkan perjalanan sinar istimewa 
tersebut dalam sebuah kalimat sebagai alasan untuk pilihan jawaban yang dipilih. 
Sedangkan untuk indikator nomor 1 (mengidentifikasi sudut datang) dan nomor 2 
(mengidentifikasi sudut pantul) terjadi penurunan jumlah peserta didik yang 
miskosepsi paling besar dibanding dengan indikator yang lain yakni sebesar 
77,28%. Hal ini dikarenakan masalah yang disajikan dalam soal cukup sederhana 
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karena peserta didik hanya dituntut untuk menentukan sudut datang dan sudut 
pantul. 
Penurunan jumlah miskonsepsi ini disebabkan oleh penerapan metode 
demonstrasi yang lebih memusatkan perhatian peserta didik dengan penggunaan 
papan optik sehingga proses pemahaman peserta didik akan proses pemantulan 
cahaya pada cermin lebih mudah. Selain itu penggunaan LKS membuat peserta 
didik membuktikan sendiri konsep yang didemonstrasikan guru di depan kelas 
dimana peserta didik dituntun untuk menggambarkan proses-proses pemantulan 
cahaya pada cermin satu-persatu kemudian digabungkan untuk menemukan sifat 
bayangan yang dihasilkan dari proses pemantulan cahaya tersebut.  
Hasil penelitian kurang memuaskan atau dapat dikatakan cukup karena rata-
rata penurunan miskonsepsi tiap indikator yang ditemukan hanya sebesar 46,59%. 
Hal ini dikarenakan pada pelaksanaan penelitian, LKS diperuntukkan untuk 
kelompok yang terdiri dari dua orang, sehingga dalam pengerjaan LKS terdapat 
peserta didik yang kurang bekerja sama dalam kelompoknya oleh karena itu 
pemahaman terhadap materi kurang. 
Perhitungan harga proporsi remediasi menggunakan metode demonstrasi 
menunjukkan besarnya nilai ΔS untuk tiap indikator berbeda-beda. Nilai harga 
proporsi rata-rata yang berbeda tiap indikator menunjukkan bahwa penurunan 
jumlah miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik juga berbeda tiap indikatornya. 
Untuk indikator nomor 6 (menentukan perjalanan sinar istimewa pada cermin 
cekung), 7 (menentukan perjalanan sinar istimewa pada cermin cembung), dan 8 
(mencontohkan pembentukkan bayangan pada cermin cembung) diperoleh nilai 
harga proporsi rata-rata dikategorikan kurang. Ini dapat diartikan bahwa penurunan 
miskonsepsi untuk tiap indikator tersebut juga kurang. Rata-rata penurunan 
miskonsepsi ketiga indikator tersebut hanya berada dikisaran 22% hingga 27%. 
Untuk indikator nomor 1 (mengidentifikasi sudut datang), 2 (mengidentifikasi 
sudut pantul), 3 (menentukan besar sudut pantul), 4 (menentukan bentuk bayangan 
pada cermin datar), dan 5 (menentukan jarak bayangan pada cermin datar) 
diperoleh nilai harga proporsi rata-rata dikategorikan tinggi dengan rata-rata 
penurunan miskonsepsi pada indikator tersebut berkisar antara 40,9% hingga 
77,28%. 
Secara keseluruhan, didapatkan nilai harga proporsi rata-rata sebesar 0,48 
dan dikategorikan sedang. Dengan tingkat efektivitas dalam kategori sedang, maka 
dapat dikatakan bahwa penerapan metode demonstrasi efektif dalam menurunkan 
miskonsepsi yang dialami peserta didik pada materi cermin.  
Untuk mengetahui apakah penerapan metode demonstrasi berpengaruh 
dalam meremediasi miskonsepsi pada materi cermin di SMP Negeri 7 Sungai Raya, 
maka digunakan uji McNemar dimana data dianalisis pada setiap soal. Setelah 
dilakukan analisis data pada tiap soal ternyata tidak semua menggunakan uji 
McNemar dikarenakan terdapat soal yang memiliki frekuensi harapan kurang dari 
(<) 5 sehingga untuk analisis data pada soal tersebut digunakan tes binomial. 
Adapun hasil analisis data pada setiap soal menunjukkan bahwa terjadi perubahan 
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konseptual peserta didik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa metode 
demonstrasi berpengaruh dalam meremediasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi cermin di SMP Negeri 7 Sungai Raya. 
Remediasi menggunakan metode demonstrasi sebelumnya telah dilakukan 
oleh Arifiadi (2013) yang melakukan remediasi menggunakan metode demonstrasi 
berbantuan flip chart sehingga terjadi penurunan miskonsepsi peserta didik kelas 
VIII SMP Swasta Nurul Islam pada materi getaran sebesar 44,8% dengan kategori 
sedang. Selain itu, Putri (2012) juga menemukan penurunan miskonsepsi peserta 
didik sebesar 19,875 % pada materi hukum Newton di kelas VIII SMP Negeri 2 
Trimulya kabupaten Sanggau setelah dilakukan kegiatan remediasi menggunakan 
metode demonstrasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode demonstrasi berpengaruh dalam meremediasi miskonsepsi siswa pada 
materi cermin di SMP Negeri 7 Sungai Raya. Secara khusus kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: (1) Terjadi penurunan jumlah miskonsepsi tiap siswa pada 
materi cermin setelah dilakukan remediasi menggunakan metode demonstrasi 
dengan besar persentase penurunan rata-rata miskonsepsi tiap siswa ialah 39,54%; 
(2) Terjadi penurunan jumlah miskonsepsi tiap indikator pada materi cermin setelah 
dilakukan remediasi menggunakan metode demonstrasi dengan besar persentase 
penurunan rata-rata miskonsepsi tiap indikator sebesar 46,59%; (3) Penerapan 
metode demonstrasi efektif dalam meremediasi miskonsepsi siswa SMP Negeri 7 
Sungai Raya tentang cermin dimana harga proporsi rata-rata sebesar 0,48 dengan 
dikategorikan sedang. 
Saran 
Adapun saran guna keberhasilan penelitian selanjutnya adalah sampel yang 
digunakan setidaknya 50% dari populasi sehingga hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan dan data hasil penelitian sebaiknya dianalisis juga menggunakan 
uji statistik selain harga proporsi sehingga dapat dibandingkan tingkat 
efektivitasnya. 
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